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RINGKASAN 

Desa Sriharjo termasuk wilayah Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Mayoritas mata pencaharian penduduk Desa Sriharjo bergerak di 

bidang pertanian. Desa Sriharjo memiliki potensi, baik potensi Sumber Daya Alam (SDA), 

Sumber Daya Manusia (SDM), maupun kelembagaan. Kondisi wilayah Desa Sriharjo 

merupakan pertemuan antara dua sungai, yaitu Sungai Oya dan Sungai Opak. Kedua sungai 

tersebut merupakan batas alam desa. Masing- masing sungai berada pada sisi selatan dan 

barat desa yang menjadi sumber utama air irigasi pertanian. Penduduk di Desa Sriharjo 

sebagian besar memiliki rata-rata tingkat pendidikan SD–SLTP dan berprofesi sebagai 

petani. Permasalahan yang dihadapi Desa Sriharjo yaitu belum efektifnya program Desa 

Tanggap Bencana yang dilaksanakan pada periode tahun 2021 s.d 2023 berdasarkan masih 

banyaknya kerugian yang dialami masyarakat akibat kurangnya adaptasi dan mitigasi 

bencana. Terkikisnya akses jalan akibat tanah longsor yang disebabkan karena proses 

degradasi dan erosi di sepanjang aliran sungai. Terbatasnya pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat terkait mitigasi bencana. Belum optimal dan terstrukturnya manajemen kerja 

kelembagaan yang fokus menangani adaptasi dan mitigasi bencana. Belum adanya 

penggunaan teknologi informasi sistem peringatan dini mitigasi bencana (early warning 

system) berbasis real-time yang bisa diakses setiap saat. Minimnya informasi pemetaan dan 

tanda-tanda peringatan titik-titik rawan di Desa Sriharjo. Oleh karena itu, Ormawa BEM 

FAST 2024 bertekad untuk memberdayakan masyarakat Desa Sriharjo melalui inisiatif 

program Smart Disaster Mitigation. Program ini terdiri dari enam bagian yang terintegrasi, 

yaitu Smart Education, Smart Information, Smart Application, Smart Environment, Smart 

Simulation dan Smart Institutional. Diharapkan masyarakat Desa Sriharjo dapat lebih siap 

dan tanggap dalam menghadapi potensi bencana yang terjadi. Dampak dari permasalahan 

tersebut mengakibatkan masyarakat menderita kerugian materi, lingkungan, dan psikologis 

akibat dari tanah longsor dan banjir, yang dipicu oleh perubahan iklim yang saat ini tidak 

terduga (climate crysis). 

Solusi terkait permasalahan tersebut adalah melakukan edukasi tentang adaptasi dan 

mitigasi bencana. Melakukan pemetaan dan pemasangan tanda-tanda peringatan titik-titik 

rawan. Meningkatkan teknologi sistem peringatan dini bencana (early system warning) 

secara real time berbasis website yang bisa diakses dan dapat memudahkan adaptasi dan 

mitigasi bencana. Melakukan Planting Plants (penanaman tumbuhan) penutup tanah seperti 

rumput vetiver (Vetiveria zizanioides), rumput gajah mini (Pennisetum purpureum), rumput 

Jepang (Zoysia japonica), bambu ampel kuning (Bambusa vulgaris), dan beringin (Ficus 

benjamina) yang memiliki akar rapat dan serabut sehingga cocok untuk menahan erosi di 

tepi sungai. Meningkatkan kualitas kelembagaan melalui program smart institutional agar 

lebih optimal dalam menangani adaptasi dan mitigasi bencana. Membangun kerjasama 

dengan pemerintah daerah seperti Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Bantul, 

melakukan pemberdayaan kepada masyarakat dan juga anak-anak mengenai adaptasi dan 

mitigasi bencana. Tujuan program ini adalah dapat meningkatkan pengetahuan dan keahlian 

masyarakat Desa Sriharjo pada sektor kampung iklim. Hal tersebut berdampak pada 

kesigapan masyarakat ketika terjadinya bencana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Desa Sriharjo termasuk wilayah Kecamatan Imogiri. Berdasarkan data Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa Sriharjo (RPJMDes) 2019-2025, Profil Desa Sriharjo 

memiliki wilayah seluas 502,36 Ha terdiri dari 13 padukuhan dengan jumlah penduduk 

9.439 jiwa serta 3.020 KK. Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 4.681 jiwa dan perempuan 

4.758 jiwa. Penduduk di Desa Sriharjo sebagian besar memiliki rata-rata tingkat pendidikan 

SD–SLTP dan mayoritas mata pencaharian penduduk berprofesi sebagai petani. Kondisi 

wilayah Desa Sriharjo merupakan pertemuan antara dua sungai, yaitu Sungai Oya dan 

Sungai Opak. Sungai Oya terbentang 106 Km berhulu di Gunung Kidul dan bermuara di 

Pantai Selatan Jawa. Kedua sungai tersebut merupakan batas alam desa antara Desa Sriharjo 

dan Desa Selopamioro. Masing-masing sungai berada pada sisi selatan dan barat desa yang 

menjadi sumber utama air irigasi pertanian, sebagai destinasi wisata dan juga untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Karakteristik Sungai Oya yaitu tampak tenang di 

permukaan tetapi sebenarnya memiliki beberapa pusaran air yang disebabkan oleh batu alam 

yang menciptakan rongga-rongga di dasarnya. Selain itu, Sungai Oya terkadang mengalami 

luapan secara tiba-tiba akibat air bah dari hulu, dan juga sering terjadi tanah longsor yang 

menjadi masalah bagi masyarakat sekitarnya. 

Desa Sriharjo memiliki beberapa potensi, baik potensi Sumber Daya Alam (SDA) dan 

Sumber Daya Manusia (SDM), maupun kelembagaan. Sumber Daya Alam (SDA) yang ada 

di Desa Sriharjo meliputi sungai, perbukitan, sawah dan air terjun. Sumber Daya Manusia 

(SDM) meliputi Kelompok Tani, Kelompok Wanita Tani (KWT), Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS), Kelompok Kandang, Kelompok Perikanan, Kelompok Kesenian, Forum 

Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Meskipun Desa Sriharjo sudah memiliki lembaga yang menangani kebencanaan. Namun, 

sampai saat ini potensi sumber daya yang ada belum terkelola secara optimal, sehingga 

menimbulkan beberapa masalah yang perlu segera diselesaikan khususnya pada adaptasi 

dan mitigasi bencana. Sejak tahun 2021 s.d 2023, Desa Sriharjo telah memperoleh status 

sebagai Desa Tanggap Bencana yang ditetapkan oleh Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) DIY. Meskipun demikian, implementasinya di lapangan belum optimal. 

Hal tersebut karena adanya miss communication antara masyarakat dan BPBD mengenai 

pengertian desa tanggap bencana, penjadwalan pelatihan yang belum optimal, sarana dan 



2  

prasarana yang masih terbatas, manajemen kerja dan pengelolaan lembaga FPRB yang 

belum terstruktur, serta Desa Sriharjo belum memiliki sistem peringatan dini (early warning 

system) yang bisa diakses secara real-time terkait bencana. 

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang dihadapi Desa Sriharjo, tim PPK Ormawa 

BEM FAST 2024 bersama masyarakat Desa Sriharjo sepakat untuk menyelesaikan 

permasalahan kebutuhan masyarakat Sriharjo akan pengetahuan, keterampilan, program 

pemberdayaan, dan juga rancangan mitigasi-adaptasi bencana yang sangat diperlukan saat 

ini melalui inovasi program Smart Disaster Mitigation yang bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat menuju Sriharjo tanggap bencana. Smart Disaster Mitigation 

adalah sebuah inovasi mitigasi yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk mengelola bencana dengan lebih efisien dan efektif. Program ini terstruktur dalam 

enam bagian yang terintegrasi, yaitu Smart Education, Smart Information, Smart 

Application, Smart Simulation, Smart Environment dan Smart Institutional. Program Smart 

Disaster Mitigation ini berfokus pada strategi inovatif untuk meminimalkan dampak 

bencana alam terhadap masyarakat dan lingkungan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana cara meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat terkait 

mitigasi bencana yang masih terbatas? 

2. Bagaimana cara mengoptimalkan dan menstrukturkan manajemen kelembagaan 

yang fokus pada adaptasi dan mitigasi bencana? 

3. Bagaimana cara meningkatkan pemetaan dan tanda-tanda peringatan di titik-titik 

rawan bencana di Desa Sriharjo yang saat ini masih minim? 

4. Bagaimana mengatasi terkikisnya akses jalan akibat tanah longsor yang disebabkan 

oleh degradasi dan erosi di sepanjang aliran sungai? 

5. Bagaimana menerapkan teknologi informasi sistem peringatan dini (early warning 

system) berbasis real-time yang dapat diakses kapan dan di mana saja untuk 

mitigasi bencana? 

1.3 Tujuan 

 

1. Mampu meningkatkan awareness, pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa 

Sriharjo melalui Smart Disaster Mitigation untuk peningkatan kesiapsiagaan 

masyarakat dalam menghadapi risiko multi-bencana; 

2. Mampu mengoptimalkan kelembagaan FPRB berbasis Smart Disaster Mitigation 

yang terstruktur dan memiliki program kerja; 
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3. Mampu meningkatnya informasi pemetaaan dan juga tanda-tanda peringatan di 

titik-titik rawan di Desa Sriharjo; 

4. Mampu meningkatkan perlindungan terhadap risiko erosi dan longsor di Desa 

Sriharjo dengan memperkuat upaya mitigasi terhadap curah hujan yang tinggi dan 

arus air dari hulu Sungai Oya; 

5. Mampu meningkatkan teknologi informasi sistem peringatan dini (early warning 

system) secara real-time yang dapat diakses setiap saat melalui website. 

1.4 Manfaat 

1. Masyarakat Desa Sriharjo akan lebih siap dan tanggap dalam menghadapi situasi 

darurat bencana, sehingga dapat mengurangi risiko kerugian dan korban jiwa. 

2. Kelembagaan FPRB akan berfungsi lebih baik, memberikan perlindungan dan 

bantuan yang lebih terarah dan terorganisir bagi masyarakat saat terjadi bencana. 

3. Masyarakat Desa Sriharjo akan lebih mudah mengidentifikasi dan menghindari 

area berisiko bencana dengan adanya peta dan tanda peringatan yang jelas di lokasi 

rawan. 

4. Akses jalan di Desa Sriharjo akan lebih aman dan terjaga, mengurangi ancaman 

longsor dan erosi yang dapat mengganggu aktivitas masyarakat sehari-hari. 

5. Masyarakat akan dapat mengakses informasi tentang potensi bencana secara cepat 

dan real-time, sehingga lebih siap mengambil langkah preventif kapanpun dan 

dimanapun. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM SASARAN 

Lokasi sasaran bertempat di Desa Sriharjo, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul yang 

mana mudah dijangkau karena lokasinya cukup strategis. Jika diukur jarak dan waktu 

tempuh, lokasinya berada 15 km dari kampus Universitas Ahmad Dahlan maka dibutuhkan 

sekitar 25 menit menggunakan kendaraan bermotor. Berdasarkan survei yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa Desa Sriharjo mempunyai beberapa potensi baik potensi Sumber Daya 

Alam (SDA) dan Sumber Daya Manusia (SDM), maupun kelembagaan. Sumber Daya Alam 

(SDA) yang ada di Desa Sriharjo meliputi sungai, perbukitan, sawah dan air terjun. Sumber 

Daya Manusia (SDM) meliputi Kelompok Tani, Kelompok Wanita Tani (KWT), Kelompok 

Sadar Wisata (POKDARWIS), Kelompok Kandang, Kelompok Perikanan, Kelompok 

Kesenian, Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) dan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM). 

Pelaksanaan program melibatkan kelompok sasaran, tim mahasiswa, dosen, tokoh dan 

mitra yang saling berkaitan, dimana seluruh rangkaian program PPK Ormawa dilaksanakan 

dengan kegiatan lapangan (offline). Dalam pelaksanaan program, yang paling berperan aktif 

adalah mahasiswa PPK Ormawa dan mitra meliputi Forum Pengurangan Risiko Bencana 

(FPRB), Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS), Warga pedukuhan wunut dan sompok, 

serta siswa SDN Kedungmiri. 

Yang menjadi perhatian tim PPK Ormawa BEM FAST adalah kondisi Desa Sriharjo 

pada tahun 2022 di Desa Sriharjo terjadi banjir luapan dari Sungai Oya yang mencapai 3 

meter, bencana lainnya yang sering terjadi di Desa Sriharjo yaitu tanah longsor dan banjir. 

Hal tersebut diperjelas dari hasil observasi ke BPBD Bantul yang menyatakan bahwa, 

meskipun Desa Sriharjo sudah termasuk desa tanggap bencana, namun bukan berarti Desa 

Sriharjo terhindar dari bencana. Permasalahan lain yang terjadi yaitu adanya peristiwa 

tenggelamnya wisatawan akibat dari kurangnya pengawasan dan informasi titik-titik rawan 

di Sungai Oya. Berdasarkan identifikasi permasalahan yang dihadapi Desa Sriharjo, tim PPK 

Ormawa BEM FAST 2024 bersama masyarakat Desa Sriharjo sepakat untuk menyelesaikan 

permasalahan kebutuhan masyarakat Sriharjo akan pengetahuan, keterampilan, program 

pemberdayaan, dan juga rancangan mitigasi-adaptasi bencana yang sangat diperlukan saat 

ini melalui inovasi program Smart Disaster Mitigation yang bertujuan untuk memberdayakan 

masyarakat menuju Sriharjo tanggap bencana. Smart Disaster Mitigation adalah sebuah 

inovasi mitigasi yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengelola 
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bencana dengan lebih efisien dan efektif. Program ini terstruktur dalam enam bagian yang 

terintegrasi, yaitu Smart Education, Smart Information, Smart Application, Smart 

Simulation, Smart Environment dan Smart Institutional. Program Smart Disaster Mitigation 

ini berfokus pada strategi inovatif untuk meminimalkan dampak bencana alam terhadap 

masyarakat dan lingkungan. 

1. Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat sekaligus wisatawan 

terhadap mitigasi bencana 

2. Beradaptasi terhadap perubahan iklim yang tidak menentu menyebabkan adanya 

potensi air bah yang dibawa dari kawasan Utara 

3. Meningkatkan perlindungan terhadap risiko erosi dan longsor di Desa Sriharjo dengan 

memperkuat upaya mitigasi terhadap curah hujan yang tinggi dan arus air dari hulu 

Sungai Oya 

4. Mengoptimalkan kelembagaan yang fokus menangani adaptasi dan mitigasi bencana 

5. meningkatkan kewaspadaan wisatawan melalui pemetaan dan juga pemasangan tanda- 

tanda peringatan titik-titik rawan di Desa Sriharjo 

Dengan pendekatan ini, diharapkan masyarakat Desa Sriharjo dapat lebih siap dan tanggap 

dalam menghadapi potensi bencana yang mungkin terjadi. 



6  

BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

Tim PPK Ormawa BEM FAST menghasilkan rancangan program kampung iklim 

berbasis Smart Disaster Mitigation dalam rangka meningkatkan kapasitas masyarakat akan 

wawasan adaptasi dan mitigasi bencana yang meliputi pengoptimalisasian pengurus 

kelembagaan Forum Pengurangan Risiko Bencana yang berperan membantu kesiapsiagaan 

desa terhadap potensi bencana dan perubahan iklim, tersedianya alat pendeteksi sistem 

peringatan dini bencana berbasis website, terbentuknya pusat informasi yang terintegrasi dan 

pedoman dalam pelaksanaan program kampung iklim. 

Detail tahap kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Smart Education : Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap mengenai 

adaptasi dan mitigasi bencana yang berfokus pada anak anak sekolah dasar. 

a. Dimischool : sekolah tanggap bencana yang berfokus pada anak anak sekolah 

dasar dengan 4 kali pertemuan materi, 4 kali pertemuan praktik dan 1 pertemuan 

wisuda. 

2. Smart Information : Pemetaan dan pemasangan tanda tanda peringatan di titik rawan. 

3. Smart Application : Pemasangan alat pemantau arus air, pengukur tinggi air sungai, dan 

alat pengukur kedalaman sungai sehingga dapat memantau kondisi lingkungan secara 

real-time yang dikolaborasikan dengan website yang bisa diakses setiap saat oleh 

masyarakat. 

4. Smart Environment : Penanaman tanaman pengikat tanah untuk mencegah adanya erosi 

tanah akibat dari intensitas curah hujan yang tinggi dan arus air yang tinggi dari hulu 

sungai oya. 

a. Penanaman tanaman pengikat tanah seperti rumput vetiver, bambu ampel kuning, 

rumput gajah mini, rumput jepang, dan pohon beringin bersama warga dan 

kelompok sasaran dengan metode kerja bakti. 

b. Mengajak anak sekolah dasar untuk melakukan reboisasi di sekitar terasering 

untuk upaya mencegah tanah longsor. Tanaman yang ditanam oleh anak sekolah 

dasar yaitu berupa pohon pucuk merah, pohon buah jambu, dan pohon beringin. 

5. Smart Simulation : Program simulasi tanggap bencana secara berkala untuk memastikan 

bahwa masyarakat mengetahui alur koordinasi dengan pihak terkait ketika terjadi suatu 

bencana, agar penanganan adaptasi dan mitigasi bencana yang cepat dan efektif saat 

situasi darurat. 
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a. Program kerja Smart Simulation terbagi menjadi dengan 3 kali pertemuan yaitu 

pelatihan pertolongan pertama yang diisi oleh PMI dengan metode FGD (Forum 

Group Discussion) dengan 5 kali pertemuan, Pemberdayaan alat keselamatan 

dengan 1 kali pertemuan, dan Pemberdayaan simulasi bencana yang diisi oleh 

BPBD dengan 6 kali pertemuan. 

6. Smart Institutional : Program yang berfokus untuk meningkatkan kelembagaan berbasis 

Smart Disaster Mitigation yang memiliki manajemen kerja yang terstruktur yang akan 

dilakukan secara berkala. 

a. Tim Pelaksana PPK Ormawa melakukan pendampingan kelembagaan bersama 

FPRB untuk meningkatkan kapasitas kerja dan program kerja dengan metode 

FGD 

b. Tim Pelaksana PPK Ormawa melakukan upgrading kelembagaan dengan 

melakukan optimalisasi program kerja terkait dengan kaderisasi dan peran FPRB 

saat terjadi bencana 

c. Tim Pelaksana melakukan pemantauan kinerja FPRB dan keberlangsungan 

program kerja dan mempersiapkan kader. 
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BAB IV 

 

HASIL PELAKSANAAN 

 

Telah dilaksanakannya kegiatan-kegiatan utama dalam Program Penguatan Kapasitas 

Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa) oleh mahasiswa aktif UAD yang terdiri atas 

berbagai macam program studi dan tergabung dalam Tim PPK Ormawa BEM FAST. 

Pelaksanaan kegiatan merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat Desa Sriharjo 

yang dimulai dengan pelepasan tim oleh Rektor Universitas Ahmad Dahlan yang dilanjutkan 

dengan penerjunan langsung di Desa Sriharjo. Kemudian tim melakukan koordinasi lanjutan 

dan sosialisasi program kepada kelompok mitra. Adapun kegiatan utama yang telah 

terlaksana mencakup berbagai program yang berfokus pada mitigasi dan peningkatan 

kapasitas bencana, antara lain sekolah mitigasi bencana, yang bertujuan memberikan edukasi 

mengenai kesiapsiagaan kepada anak-anak dan warga setempat. Selanjutnya, kegiatan 

penanaman tanaman pengikat tanah dilakukan untuk memperkuat area rawan longsor, 

khususnya di sekitar aliran sungai, guna mengurangi risiko erosi. Program ini juga dilengkapi 

dengan pelatihan pertolongan pertama yang diperuntukkan bagi warga sebagai langkah awal 

dalam menangani situasi darurat, serta pemberdayaan alat keselamatan untuk mendukung 

kesiapsiagaan mereka. 

Selain itu, program ini mencakup pemberdayaan simulasi bencana sebagai latihan berkala 

bagi masyarakat agar mereka dapat memahami langkah-langkah yang harus diambil ketika 

terjadi bencana. Tak kalah penting, dilakukan pula pendampingan dan peningkatan kapasitas 

kelembagaan melalui upgrading bagi Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) setempat, 

sehingga kelembagaan ini semakin solid dalam menjalankan tugas mitigasi di desa. Terakhir, 

tim juga melakukan pemetaan dan pemasangan rambu-rambu di titik rawan bencana untuk 

memudahkan warga dan wisatawan dalam mengenali area berisiko, yang merupakan langkah 

preventif dalam mengurangi dampak bencana di Desa Sriharjo. 
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BAB V 

EVALUASI DAN KEBERLANJUTAN 

 

5.1. Evaluasi 

 

Evaluasi kegiatan Program Penguatan Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan (PPK 

Ormawa) yang telah dilaksanakan menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan dan pengetahuan masyarakat mengenai mitigasi bencana. Evaluasi utama 

yang telah kami lakukan meliputi: 

1. Capaian Pengetahuan dan Keterampilan Masyarakat: Hasil dari kegiatan Smart 

Education dan Smart Simulation menunjukkan peningkatan pemahaman dan 

keterampilan masyarakat, terutama anak-anak sekolah dasar SDN. Kedungmiri dan 

kelompok warga. Partisipasi dalam kegiatan pelatihan dan simulasi tanggap bencana 

berjalan lancar dan mencerminkan kesiapan warga dalam menghadapi bencana. 

2. Pengoptimalan Kelembagaan FPRB: Melalui pendampingan dan upgrading 

kelembagaan, Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) telah memiliki manajemen 

yang lebih terstruktur. Hal ini diukur dari keaktifan anggota FPRB beserta pre-test dan 

post-test dalam menjalankan program kerja mitigasi, peningkatan komunikasi dengan 

pemerintah daerah, dan keberhasilan koordinasi dalam pelatihan bersama Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD). 

3. Efektivitas Teknologi Early Warning System: Instalasi alat pemantau dan website 

untuk sistem peringatan dini telah diuji coba dan berfungsi baik. Masyarakat dapat 

mengakses data real-time untuk mengetahui potensi bencana, yang sangat membantu 

dalam pengambilan keputusan cepat. Evaluasi menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

kebutuhan peningkatan aksesibilitas data agar lebih mudah dipahami oleh masyarakat. 

4. Kesiapan Infrastruktur dan Lingkungan: Program penanaman tanaman pengikat 

tanah seperti rumput vetiver, bambu, dan pohon beringin pada area rawan longsor dan 

erosi berhasil dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat. Evaluasi lapangan 

menunjukkan bahwa kegiatan ini berdampak positif pada kondisi stabilitas tanah di 

sekitar Sungai Oya, meski tetap diperlukan pemantauan berkala untuk melihat 

efektivitas jangka panjangnya. 

5. Pemasangan Rambu dan Tanda Peringatan: Pemasangan rambu dan tanda di titik- 

titik rawan bencana telah membantu masyarakat dalam mengenali area berisiko. 

Evaluasi dari kegiatan ini mencatat bahwa tanda-tanda tersebut telah dipahami oleh 

masyarakat dan memberikan rasa aman bagi warga dan wisatawan. 
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5.2. Keberlanjutan 

Untuk menjaga keberlangsungan program, strategi yang dapat dilaksanakan yaitu: 

 

1. Pelatihan dan Pengembangan SDM Secara Berkala: Kegiatan Smart Education 

dan Smart Simulation akan dilanjutkan sebagai program tahunan desa bekerja sama 

dengan BPBD dan FPRB. Pelatihan pertama akan difokuskan pada peningkatan 

keterampilan pertolongan pertama dan sosialisasi penggunaan early warning system. 

2. Pemeliharaan Infrastruktur: FPRB, bersama dengan kelompok warga, akan 

bertanggung jawab dalam merawat tanaman pengikat tanah dan infrastruktur 

peringatan dini. Pemantauan kondisi lingkungan sekitar aliran sungai dan lokasi 

rawan bencana akan dilakukan minimal setiap enam bulan. 

3. Pengembangan Teknologi dan Sistem Informasi: FPRB berencana meningkatkan 

sistem peringatan dini dengan tambahan fitur notifikasi langsung yang dapat 

menjangkau seluruh warga melalui perangkat seluler. Hal ini akan dilakukan melalui 

kerja sama dengan pihak universitas dan mitra teknologi. 

4. Pembentukan Program Kesinambungan dengan Pemerintah dan Mitra: Untuk 

mengoptimalkan kelembagaan FPRB, desa akan melakukan koordinasi dengan 

BPBD, pihak universitas, serta lembaga terkait lainnya untuk mendukung kelancaran 

operasional program mitigasi bencana. Kerja sama ini juga akan mencakup 

pemberian pendanaan untuk pemeliharaan alat dan pelaksanaan kegiatan mitigasi. 

5. Penyuluhan dan Edukasi Publik: FPRB akan mengadakan penyuluhan secara 

berkala kepada warga dan anak sekolah tentang pentingnya mitigasi bencana dan 

cara menghadapi situasi darurat. Harapannya, dengan pendekatan yang konsisten, 

masyarakat semakin tanggap dan mampu memitigasi risiko bencana. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN TINDAK LANJUT 

 

6. 1 Kesimpulan 

 

Program Penguatan Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa) dengan 

fokus pada inovasi Smart Disaster Mitigation yang dilaksanakan di Desa Sriharjo telah 

berhasil mencapai sejumlah capaian yang penting. Dengan program ini, Desa Sriharjo yang 

sebelumnya menghadapi berbagai kendala dalam mitigasi bencana kini memiliki perangkat 

edukasi, teknologi, dan pengelolaan kelembagaan yang lebih baik untuk menghadapi risiko 

bencana alam seperti banjir dan tanah longsor. 

Program ini mencakup beberapa kegiatan utama, yakni Smart Education, Smart 

Information, Smart Application, Smart Environment, dan Smart Institutional, yang masing- 

masing memiliki peran vital dalam menyiapkan masyarakat. Smart Education memberikan 

edukasi berkelanjutan kepada masyarakat, termasuk anak-anak, mengenai kesiapsiagaan 

bencana. Program ini mendorong pemahaman dasar yang lebih baik tentang risiko 

lingkungan dan meningkatkan keterampilan praktis dalam menangani situasi darurat. 

Pelatihan-pelatihan yang diadakan secara berkala melalui kegiatan seperti sekolah tanggap 

bencana menunjukkan bahwa program ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan warga. 

Di sisi lain, Smart Information dan Smart Application telah mengoptimalkan 

kemampuan teknologi untuk mitigasi, melalui pemetaan area rawan bencana dan 

pemasangan alat deteksi dini. Dengan adanya early warning system yang berbasis real-time 

dan mudah diakses melalui situs web, masyarakat dapat dengan cepat memperoleh informasi 

mengenai kondisi bencana, sehingga meminimalisir dampak yang bisa terjadi akibat 

kurangnya kesiapan. Evaluasi menunjukkan bahwa masyarakat sangat terbantu dengan 

adanya akses data secara langsung, meskipun masih diperlukan peningkatan dalam 

kemudahan akses bagi warga yang mungkin tidak terbiasa menggunakan teknologi tersebut. 

Kemudian, program Smart Environment melalui penanaman tanaman pengikat tanah 

seperti vetiver dan bambu telah membantu dalam mengatasi permasalahan erosi dan longsor 

di area dekat aliran sungai. Kegiatan penanaman ini melibatkan partisipasi masyarakat 

secara aktif, termasuk anak-anak sekolah, sehingga menanamkan kesadaran lingkungan 

yang kuat sejak dini. Hal ini sangat penting untuk keberlanjutan, karena menjaga lingkungan 

yang aman memerlukan komitmen jangka panjang dari masyarakat. 
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Melalui Smart Institutional, program ini juga memperkuat kelembagaan lokal, 

khususnya Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPRB). Dengan adanya pelatihan, 

pendampingan, dan upgrading manajemen, FPRB kini memiliki struktur organisasi yang 

lebih efektif dan dapat berfungsi dengan lebih baik sebagai lembaga yang menangani 

mitigasi bencana. Dengan adanya koordinasi yang baik dengan BPBD dan pemerintah 

daerah, FPRB menjadi lembaga yang semakin tanggap dan terlatih untuk menangani situasi 

darurat di tingkat desa. Secara keseluruhan, keberhasilan program ini menunjukkan bahwa 

pendekatan inovatif dan kolaboratif mampu memberikan solusi yang signifikan dalam 

menghadapi tantangan mitigasi bencana di Desa Sriharjo. 

6. 2 Saran 

a. Pengembangan Kegiatan Edukasi Berkelanjutan: Agar Smart Education tetap 

berkesinambungan, kegiatan edukasi dan pelatihan tanggap bencana perlu menjadi 

bagian dari agenda tahunan desa. Melibatkan BPBD dan FPRB sebagai 

penyelenggara, kegiatan ini akan berfungsi sebagai sarana untuk menjaga 

pengetahuan dan keterampilan warga, sekaligus menyegarkan kembali informasi 

terbaru tentang prosedur keselamatan dan langkah-langkah pertolongan pertama. 

Pelatihan ini dapat difokuskan pada teknik evakuasi, penyelamatan diri, dan 

penggunaan perangkat deteksi dini, yang sangat penting untuk memastikan warga 

selalu siap dan tidak panik ketika bencana terjadi. 

b. Pemeliharaan dan Pengembangan Infrastruktur Lingkungan: Infrastruktur 

yang mendukung mitigasi, seperti tanaman pengikat tanah, alat deteksi dini, dan 

rambu-rambu peringatan, perlu dijaga dan diperbaiki secara berkala. FPRB bersama 

warga desa sebaiknya memiliki jadwal rutin untuk memantau kondisi tanaman 

pengikat tanah yang telah ditanam di sekitar tebing sungai dan daerah rawan longsor. 

Perawatan tanaman ini akan sangat membantu dalam menjaga kestabilan tanah 

jangka panjang. Selain itu, evaluasi berkala pada alat-alat pendeteksi dini juga 

penting untuk memastikan keandalan dan fungsinya dalam situasi darurat. 

c. Peningkatan Sistem Early Warning melalui Aplikasi Teknologi: Untuk 

memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi tentang potensi bencana, 

disarankan agar sistem early warning berbasis situs web ditingkatkan dengan fitur 

notifikasi langsung melalui pesan teks atau aplikasi seluler. Dengan fitur ini, warga 

akan mendapat peringatan otomatis langsung di ponsel mereka saat terjadi potensi 

bencana. Penerapan fitur ini dapat dilakukan melalui kerja sama dengan universitas 
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dan pihak pengembang teknologi, serta membutuhkan sosialisasi kepada warga agar 

terbiasa mengakses aplikasi tersebut secara mandiri. 

d. Memperkuat Koordinasi dengan Pemerintah Daerah dan Mitra Lainnya: Agar 

kelembagaan FPRB semakin tangguh, disarankan untuk menjalin kerja sama yang 

berkelanjutan dengan BPBD, universitas, dan lembaga lainnya dalam melaksanakan 

program mitigasi dan pemeliharaan alat pendukung. Bantuan pendanaan dan teknis 

dari pihak-pihak ini dapat mendorong keberhasilan jangka panjang program mitigasi 

bencana di Desa Sriharjo. Dengan adanya dukungan dari pihak eksternal, 

pelaksanaan program akan lebih terjamin, khususnya dalam pemeliharaan alat-alat 

yang membutuhkan pembiayaan berkelanjutan. 

e. Penyuluhan dan Edukasi Publik secara Konsisten: FPRB diharapkan dapat 

menyelenggarakan penyuluhan rutin mengenai pentingnya mitigasi bencana kepada 

seluruh lapisan masyarakat, termasuk kelompok rentan seperti anak-anak dan lanjut 

usia. Edukasi ini akan sangat berguna agar seluruh warga mengerti langkah-langkah 

yang harus diambil saat situasi darurat, sehingga bisa melindungi diri dan anggota 

keluarganya dengan lebih efektif. Dengan penyuluhan yang konsisten, kesadaran 

dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap risiko bencana dapat terus ditingkatkan, 

yang pada akhirnya akan menciptakan lingkungan desa yang lebih tangguh terhadap 

bencana. 

f. Pengembangan Program Kesinambungan untuk Mendukung Kemandirian 

Desa: Diharapkan Desa Sriharjo dapat mengembangkan program mitigasi yang 

mandiri dengan menggunakan sumber daya lokal. Hal ini dapat diwujudkan melalui 

peningkatan peran kelompok-kelompok warga dalam kegiatan mitigasi dan 

pelatihan kepada kader lokal agar siap mengelola program secara 

berkesinambungan. Dengan adanya kader yang terlatih, program mitigasi akan terus 

berjalan meskipun tanpa intervensi dari pihak luar, dan masyarakat akan semakin 

berdaya dalam menjaga lingkungan serta mengurangi risiko bencana. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I. Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran II. Luaran Wajib 

a. Buku Refleksi 

 

b. Ringkasan Eksekutif 
 

https://s.uad.id/RingkasanEksekutif 

 

c. Publikasi Media Elektronik 

 

https://s.uad.id/RingkasanEksekutif
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d. Poster Hasil Pelaksanaan PPKO BEM FAST 2024 
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Lampiran III. Luaran Tambahan 

a. Prototype 

 

b. Publikasi Jurnal 

 

c. Publikasi Media Massa 
 

d. Buku Pedoman 
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e. HKI Hasil Program 
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Lampiran IV. Laporan Kegiatan 

LAPORAN PENGGUNAAN DANA 

 

 

No 

 

Jenis Pengeluaran 

 

Volume 

 

Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

 

Total (Rp) 
KODE 

NOTA 

A Belanja Bahan Habis Pakai (Min 60%) 

 Smart Education 

 Lem fox kayu 1 buah 8.000 8.000 A1 

Fox merah 1 buah 22.000 22.000 

Cat kayu 4 buah 20.000 80.000 A2 

Kuas 2 buah 10.000 20.000 

Karton tebal 10 buah 10.000 100.000 A3 

Sterofoam 4 cm 3 buah 50.000 150.000 A4 

Bibit jambu air 5 buah 30.000 150.000 A5 

Bibit pucuk merah 10 buah 20.000 200.000 

Tinta Print 1 buah 100,000 100,000 A6 

 Smart Information 

 Semen 4 sak 100.000 400.000 A7 

Pasir 2 kol 300.000 600.000 

Besi Holo 0,8 mm 5 buah 140.000 700.000 A8 

Rambu Titik 

kumpul 
4 

 
buah 

100.000 400.000 
A9 

Rambu Rawan 

Banjir 
3 

buah 
100.000 300.000 

Rambu Rawan 

longsor 
2 

buah 
100.000 200.000 

Ember 10 buah 10.000 100.000 A10 

Paku baja 2 1/5 0,5 kg 30.000 30.000 A11 

Paku baja 1’ 0,5 kg 15.000 15.000 

 Smart Application 

 Box Penyimpanan 

(kontainer) 
1 

buah 
32.000 32.000 

A12 

Sensor ultrasonic 

waterproof 
1 

buah 
620.000 620.000 

A13 

Sensor water level 1 buah 425.000 425.000 

Tenol Paragon 2 buah 25.000 50.000 A14 

Solder 1 buah 30.000 30.000 

Multitester DT 830 1 buah 40.000 40.000 

Jumper M-M 20 

cm 
2 

buah 
21.000 42.000 

Jumper M-F 20cm 2 buah 28.000 56.000 

Jumper F-F 2 buah 17.000 34.000 
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 Jumper F-M 20 cm 2 buah 29.000 58.000  

Bread Board 2 buah 96.000 192.000 

Buzzer SFM 2 buah 100.000 200.000 

ESP8266 V3 2 buah 140.000 280.000 A15 

ESP 32 1 buah 115.000 115.000 

MCU ESP 8266 4 buah 100.000 400.000 

LCD 1602 12V 1 buah 30.000 30.000 

Tiang Galvanis 3 

inch 
2 

buah 
460.000 920.000 

A16 

Solar Panel 20 WP 2 buah 400.000 800.000 A17 

Inverter USB 5V 2 buah 260.000 520.000 

Kabel Tis 7,2 mm 10 buah 3.500 35.000 A18 

Kabel Tis 4,8 mm 100 buah 1.650 165.000 

Saklar Gantung 5 buah 12.000 60.000 A19 

LCD 16x2 12V 4 buah 65.000 260.000 

Adaptor DC 5V 2A 2 buah 30.000 60.000 

Tool Box Krisbow 1 set 270.000 270.000 

Input Adaptor AC 

– DC 2A 
4 

buah 
20.000 80.000 

Broco Plug On-Off 

13311 
4 

buah 
20.000 80.000 

Dfrobot URM04 

ultrasonic sensor 
1  

buah 
250.000 250.000 

A20 

Buzzer 12V 4 buah 50.000 200.000 

USB 30cm HQ 10 buah 25.000 250.000 A21 

Adaptor DC 12V 4 buah 100.000 400.000 

Box Panel KWH 

meter 
2 

buah 
250.000 500.000 

A22 

Orbit Star 2 4G 

LTE modem 
2 

buah 
450.000 900.000 

A23 

Arduino Mega 

2560 
2 

buah 
250.000 500.000 

A24 

Papan lubang 2 buah 30.000 60.000 

Node MCU v3 2 buah 185.000 370.000 

LED 5mm 6 buah 1.000 6.000 

Kabel tembaga 24 

AWG 2 meter 
2  

buah 
12.000 24.000 

Kontainer 60L 1 buah 73.000 73.000 A25 

Kontainer 20L 3 buah 35.000 105.000 

Kabel Temabaga 

Serabut 5m 
5 

buah 
50.000 250.000 

A26 

Kabel tembaga 

NYY 2x2,5 10m 
2  

buah 
50.000 100.000 

Kabel tembaga 

NYA 2x2,5 10m 
2  

buah 
50.000 100.000 
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 Jumper MM-FM 16 buah 10.000 160.000 A27 

Node MVU mini 1 buah 50.000 50.000 

LCD 16x2 9V 2 buah 30.000 60.000 

Kabel Jumper 24 

AWG 
30 

buah 
10.000 300.000 

A28 

Konektor Sensor 

1211 
2 

buah 
50.000 100.000 

Kabel Konektifitas 

IOT 
2 

buah 
25.000 50.000 

A29 

Kabel 3 pin MCU 

1m 
1 

buah 
10.000 10.000 

Semen grobogan 1 buah 49,000 49,000 A30 

Baut T 30 buah 300 9,000 

Bor angin 1 buah 10,000 10,000 

Terminal T kaki 3 1 buah 25,000 25,000 A31 

Router TP Link 1 buah 360,000 360,000 A32 

Kabel LAN 25 

Meter 
1 

buah 
120,000 120,000 

Adaptor 9V2A 1 buah 40,000 40,000 

Ultrasonic Long 

Range 
1 

buah 
420,000 420,000 

A33 

Flow Meter 1 buah 26,000 26,000 

Base Plate Board 1 buah 17,000 17,300 

Kabel jumper 110 

AWG 
20 

meter 
15,000 300,000 

A34 

Kabel arus DC 10 

M 
30 

meter 
5,000 400,000 

Klem Kabel no9 1 box 10,975 10,975 A35 

Paket rantai 

gembok galvanis 
2 

buah 
150,000 300,000 

 Smart Environment 

 Sekop mini/Gratul 10 buah 37.500 375.000 A36 

Bibit rumput 

vetiver 300 
buah 1.000 300.000 

A37 

Rumput gajah mini 30 buah 10.000 300.000 A38 

Rumput jepang 50 buah 17.500 875.000 

Bambu ampel 

kuning 

 
40 

buah 12.500 500.000 
A39 

Pohon beringin 32 buah 25.000 800.000 

Pupuk MPK + Zk 4 buah 20.000 80.000 A40 

Pupuk kompos 2 karung 60.000 120.000 

Pupuk Organik cair 
4 

buah 50.000 
200.000 

 Smart Simulation 

 Baju pelampung 5 buah 180.000 900.000 A41 

Helm keselamatan 8 buah 62.500 500.000 
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 Tandu 1 buah 650.000 650.000 A42 

Pelampung ring 2 buah 450.000 900.000 A43 

Perahu karet 2 buah 475.000 950.000 A44 

Sampan 4 buah 150.000 600.000 

Pompa perahu 

karet 2 
buah 

76.500 153.000 

Tambang goni 2 buah 360.000 720.000 A43 

Terpal 1 buah 500.000 500.000 A11 

 TOTAL BIAYA HABIS PAKAI DANA BELMAWA 

(RP) 25.757.275 

B Biaya Perjalanan lainya (Min 15%) 

 Smart Environment      

 Snack (teh, arem- 

arem, putu ayu, dan 

stik ikan) 

50 buah 7,000 350,000  
B1 

Snack konsumsi 

(teh, arem-arem, 

potato, dan criping 
jagung) 

 

50 

 

buah 

 

7,000 

 

350,000 

 

 
B2 

 Smart Education      

 Wafer serena klik 3 pack 15,300 45,900  
B3 Yogurt cimory 1 karton 54,100 54,100 

Susu 2 pack 20,000 40,000  
B4 Wafer tango 1 karton 60,000 60,000 

Momogi 3 pack 10,000 30,000  
B5 Milku UHT 36 pcs 2,500 90,000 

Snack (Tahu 

Bakso, risol. Dan 

air) 

25  
pack 

5,000 125,000  
B6&B21 

Paket Snack (tahu 

bakso, roti jordan, 

air mineral) 

40 pack 3,250 130,000  
B7 

 Smart Simulation      

 Paket Snack 

(gorengan, kacang 

rebus, criping 

jagung, roti dan 

teh) 

 

30 

 

pack 

 

4,000 

 

120,000 

 

 

 
B8 

Paket Snack (tahu 

bakso, risol sayur, 

lemet, air mineral) 

 

38 

 

pack 

 

5,000 

 

190,000 

 

 
B9 

Paket Snack (arem- 

arem, putu ayu, air 

mineral) 

 

40 

 

pack 

 

7,000 

 

280,000 

 

 
B10 
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 Paket Snack (arem- 

arem, agar-agar, 

roti) 

 

40 

 

pack 

 

8,000 

 

320,000 

 

 
B11 

 Paket Prasmanan 50 pack 15.000 750.000 B12 

 Tahu bakso 30 buah 2.500 75.000 B13 

 Putu ayu 20 buah 1.500 30.000 

 Lapis 20 buah 2.500 50.000 

 Pastel sayur 20 buah 2.500 50.000 

 Smart Institusional      

 Konsumsi (Teh, 

gorengan, roti 

bakar, dan kacang 

rebus) 

 

50 

 

pack 

 

4,000 

 

200,000 

 

 
B14 

 Paket Snack 40 pack 8.000 320.000  
B15 

 Smart Application      

 Konsumsi paket 

nasi 
50 box 10,000 500,000 

B16 

VIT gelas 2 box 24,000 48,000 B17 

Paket Snack (tahu 

goreng, keripik 

jagung, kacang 

rebus, roti bakar, 

teh hangat) 

 

30 

 

pack 

 

6,000 

 

180,000 

 

 

 
B18 

Paket Nasi Ayam 30 pack 10,000 300,000  
B19 Air Mineral 2 pcs 5,500 11,000 

 Smart Information 

 Snack Box Paket 2 10 pack 8.000 80.000 B20 

 Snack Box Paket 4 6 pack 8.000 48.000 

 Snack Box Paket 5 16 pack 10.000 160.000 

 TOTAL BIAYA PERJALANAN DANA BELMAWA 

(RP) 

IDR 

4.987.000 

C Biaya lain lain (Max 25%) 

 Smart Simulation      

 QRCBN buku 

panduan “Sriharjo 

Tangguh Bencana” 

1  
buah 

300,000 300,000 C1 

Publikasi Jurnal 

(STIE AAS) 
1 

buah 
600.000 600.000 

C2 

Banner ukuran 

300x150 
1 

 
buah 

81,000 81,000 
 

C3 

 Smart Environment      

 Publikasi media 

massa KR Jogja 
1  

buah 
300,000 300,000  

C4 
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 Publikasi Jurnal 

(STIE AAS) 
1 

buah 
600.000 600.000 

C5 

 Smart Institusional      

 Banner ukuran 

400x150 
1 

buah 
144,000 144,000 C6 

Cetak buku 

pengabdian 
2 

buah 
13.200 26.400 

 

 

C7 Cetak buku 

panduan Sriharjo 

Tanggap Bencana 

3  
buah 

24.000 72.000 

 Smart Education      

 HKI modul ajar 1 buah 250,000 250,000 C8 

Stiker ukuran A3 8 buah 20,000 160,000 C9 

Cetak modul ajar 28 buah 15,000 420,000 C10 

HKI Kurikulum 

pembelajaran 
1 

buah 
250,000 250,000 

C11 

Cetak kurikulum 4 buah 50.000 200.000 C7 

Jilid Brosur 3 eksemplar 15.000 45.000  
C12 Cetak Brosur 5 rim 84.200 421.000 

Cetak buku bahan 

ajar 
4 

buah 
16.800 67.200 

C7 

Cetak Buku 

Panduan 
30 

eksemplar 
15.000 450.000 

C13 

Cetak Stiker 

Kegiatan 
6 

Lembar 
5.000 30.000 

C14 

Cetak Buku 

Refleksi 
10 

eksemplar 
10.000 100.000 

C13 

 Smart Application      

 QRCBN buku 

pedoman 

penggunaan 
website 

 

1 

 

 
buah 

 

500,000 

 

500,000 

 

C15 

HKI Video 

Kegiatan 
1 

buah 
250,000 250,000 

C16 

Publikasi JOGJA 

TV 
1 

buah 
800.000 800.000 

C17 

Cetak X banner 1 buah 88.325 88.325 C18 

Cetak buku 

panduan website 
6 

buah 
16.800 100.800 

C7 

 
TOTAL BIAYA LAIN-LAIN DANA BELMAWA (RP) 

IDR 

6.255.725 
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NOTA-NOTA 

A1 A2 
 

 

A3 A4 
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A5 A7 

A8 A9 
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A10 A11 

A12 A13 
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A14 A15 
 

A16 A17 
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A18 A19 

A20 A21 
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A22 A23 

 

A24 A25 
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A26 A27 

A28 A29 
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A30 A31 

A32 A33 
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A34 A35 
 

A36 A37 
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A38 A39 

A40 A41 
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A42 A43 

 

A44 
 

 



36  

B1 B2 
 

 

 

B3 B4 
 



37  

B5 B6 

 

B22 B7 
 



38  

B8 B9 
 

 

B10 B11 
 



39  

B12 B13 

 

 

B14 B15 



40  

B16 B17 
 

B18 B19 
 



41  

 

 

B20 
 

C1 C2 
 



42  

C3 

 

C4 



43  

C5 
 

 

C6 



44  

C7 C8 
 

 

C9 C10 



45  

C11 
 

C12 C13 
 



46  

C14 C15 
 

C16 
 



47  

C17 

 

C18 



48  

Lampiran V. Berita Acara Serah Terima (BAST) 

 


